
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

- Hasil evaluasi penerapan ketentuan dari Permen PU No. 3 Tahun 2013 tentang 

standar pengangkutan sampah, DLH Kota Padang 100% telah menerapkan 

ketentuan dari Permen tersebut dengan evaluasi sebagai berikut: 

a. Peraturan lalu lintas yang ada. 

Evaluasi: penjemputan kontainer sampah pada posisi-posisi tertentu seperti 

dipusat kota dan jalan protokol dilakukan dengan mempertimbangkan 

peraturan lalu lintas, seperti jam-jam sibuk dan jalan protokol yang tidak 

bisa dilewati oleh truk sampah pada siang hari. 

b. Pekerja, ukuran, dan tipe alat angkut. 

Evaluasi: Untuk Armroll Truck terdiri dari satu orang supir dan satu orang 

kernet. Sedangkan Dump Truck terdiri dari satu orang supir dibantu oleh 3 

orang kernet yang bertugas sebagai pemungut dan pengangkat sampah ke 

truk. 

c. Tipe alat angkut yang digunakan adalah Armroll Truck dan Dump Truck. 

d. Jika memungkinkan, rute dibuat mulai dan berakhir di dekat jalan utama, 

gunakan topografi dan kondisi fisik daerah sebagai batas rute. 

Evaluasi: seluruh rute pengangkutan sampah Kota Padang selalu mengarah 

ke jalan ByPass yang merupakan jalur utama dan rute utama menuju TPA 

Air Dingin 

e. Pada daerah berbukit, usahakan rute dimulai dari atas dan berakhir di bawah. 

Evaluasi: penjemputan kontainer sampah di daerah berbukit seperti wilayah 

Indarung dan Bungus, kontainer sampah terjauh akan dibawa pada rit 

pertama, selanjutnya ke kontainer posisi yang lebih rendah dan dekat ke 

TPA 

f. Rute dibuat agar kontainer/TPS terakhir yang akan diangkut yang terdekat 

ke TPA. 



 

Evaluasi: seluruh pengangkutan kontainer sampah Kota Padang 

menggunakan sistem penjemputan kontainer terjauh terlebih dahulu, dan 

berangsur-angsung ke kontainer dengan posisi terdekat dengan TPA.  

g. Timbulan sampah pada daerah sibuk/lalu lintas padat diangkut sepagi 

mungkin. 

Evaluasi: untuk daerah sibuk/lalu lintas padat, penjemputan kontainer 

sampah Kota Padang dilakukan pada malam hari. 

h. Daerah yang menghasilkan timbulan sampah terbanyak, diangkut lebih 

dahulu. 

Evaluasi: untuk pembagian wilayah penjemputan kontainer sampah sudah 

tersedia. Dan armada serta kontainer /bak gantung sudah tersedia untuk 

masing masing kelompok, sehingga jika terdapat titik dengan timbulan 

sampah yang banyak, bak gantung akan langsung mengarah kesana. 

i. Daerah yang menghasilkan timbulan sampah sedikit, diusahakan terangkut 

dalam hari yang sama. 

Evaluasi: seluruh pembagian wilayah penjemputan serta ritasi untuk masing 

masing unit sudah tersedia. Kontainer sampah akan diangkut sesuai dengan 

jadwal dan ritasinya. 

- Untuk Rute Eksisting Armroll Truck merupakan rute terpendek dan paling 

cepat waktu tempuh serta jaraknya dari titik penjemputan kontainer sampah ke 

TPA, kecuali untuk kontainer dari Indarung dan Kampus Unand. Truk 

melewati rute skenario 2 yaitu Armroll Truck BA 8303 B dengan titik 

penjemputan kontainer: Container Gadut, rute yang dilewati untuk ke TPA 

adalah jalan By Pass, sedangkan rute terpendeknya adalah Pasar Baru – 

Lambung Bukit – Belimbing – Lubuk Minturun, dan Container Kampus Unand 

dengan rute yang dilewati untuk ke TPA adalah jalan By Pass, sedangkan rute 

terpendeknya adalah Lambung Bukit – Belimbing – Lubuk Minturun. Tapi 

secara keseluruhan, rute eksisting masih merupakan rute terpendek untuk 

pengantaran sampah Kota Padang. 

- Dari 3 skenario yang dibuat, didapatkan bahwa skenario 1 adalah yang paling 

baik atau paling rendah nilai GWP nya dan juga merupakan rute eksisting truk 



 

pengantaran sampah kota Padang. Untuk Armroll Truck didapatkan hasil GWP 

sebagai berikut: Skenario 1, nilai GWP sebesar 1611,913 kg CO2 eq, Skenario 

2, nilai GWP sebesar 1721,1674 kg CO2 eq, Skenario 3, nilai GWP sebesar 

1788,58952 kg CO2 eq. Sedangkan untuk Dump Truck, didapat nilai GWP 

tertinggi pada unit BA 8183 B, dengan nilai GWP 7880,8544 kg CO2 eq, dan 

nilai GWP terendah pada unit BA 8603 AM dengan nilai GWP 1191,9464 kg 

CO2 eq. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk skenario rute berlari  Dump Truck dicoba mendapatkan jumlah berat 

sampah per titik penjemputan disepanjang rutenya terlebih dahulu, baru bisa 

dibuatkan rute skenario barunya. 

2. Karena data jumlah sampah yang didapat belum mewakili keadaan normal, 

seperti container yang berada di lokasi sekolah yang tidak ada kegiatan belajar 

mengajar, maka diperlukan penelitian ulang setelah kegiatan normal kembali. 


